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PENGANTAR

Hubungan antara suatu ras dengan berbagai penyakit sudah lama diper-
hatikan orang. Beberapa penyakit atau kelainan dianggap lebih prevalen pada
suatu ras atau subras. Walaupun demikian, belum dapat dikatakan dengan
pasti bahwa penyakit yang prevalensinya tinggi pada suatu ras itu nemang
benar-benar karena faktor rasial, atau karena faktor genetis non-rasial dalam
suatu dema (populasi lokal), pencilan (isolat) atau famili ataupun biotypus
(perawakan); ataukah karena faktor lingkungan, gizi, kebiasaan ethnis dl]_

Hubungan antara kanker nasopharynx dan ras Monggolid sudah lama dj-
kemukakan orang. Djojopranoto {1964) mengutarakan dalam thesisnya tentang
persentasi kanker nasopharynx yang lebih tinggi di kalangan orang Cina dari-
pada orang Indonesia. Persentasinya Juga tinggi di kalangan orang Cina di Cina
Selatan, Hong Kong, Taiwan dan Singapura, begitu pula di Amerika Serikat
dan Mexico. Tetapi persentasinya Jjuga tinggi di Korea dan Kenya, sedangkan di
Jepang rendah,

Di Indonesia di mana hybridisasi dengan orang Cina cukup banyak dan
lama, ada dilaporkan insidensi kanker nasopharynx yang lebih tinggi, dengan
prevalensi lebih tinggi pada laki-laki. Tetapi Soenarto (1971) dan Soetarjo
(1973) tidak begitu yakin dan menemuj insidensi yang lebih rendah di kalangan
orang Cina di Yogyakarta daripada orang Indonesia; dan tentang sebab-sebab-
nya Soetarjo lebhih cenderung kepada faktor-faktor ekologis.

Banyak penyakit lain yang dihubungkan dengan ras di Indonesia, misalnya
hypertensi, ulcus pepticum dan kanker lambung yang kadang-kadang dikaitkan
dengan orang Cina, Proto-Melayu atau kelompok ethnis tertentu. Bergman
(1960} menyebut beberapa penyakit yang dianggap mempunyai predisposisi
rasial, misalnya kanker hati, tumor genital, koro, kuru dn, tetapi ia lebih cen-
derung untuk tidak mencari sebabnya pada faktor-faktor rasial, melainkan
pada lingkungan termasuk kebudayaan.

RAS DI INDONESIA

Untuk dapat menyelidiki dan menentukan faktor rasial dalam predisposisi
suztu penyakit di sini, kita perlu mengetahui lebih dahuly komposisi rasial di
Indonesia. Sebelum itu, lebih baik pula kalau kita ketahui tentang konsep ras
seperti yang dipakai sekarang. '

Di dalam taxonomi hewan ras adalah subspecies, jadi kategori di bawah
species. Oleh karena itu ras merupakan system genetis terbuka, yang memung-
kinkan pertukaran gena antara ras. Akibatnya ialah perbedaan antara ras
_—

1} Karangan ini berintikan naskah yang dikemukakan pada pertemuan ilmizh Kelompok Kerja
Kanker Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, pada tgl. 27-3.1975.
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tidaklah setegas perbedaan antara species; ras berubah lebih cepat daripada
species dan antara ras banyak terlihat gradien atau clinus ciri-ciri, yang me-
nyukarkan kita menentukan batas-batas yang tegas antara 2 ras. Ras adalah
suatu satuan yang dynamis, yang terus mengalami mikroevolusi dalam tempo
yang lebih singkat. Ras yang kita kenal sekarang hanyalah suatu episoda dalam
mikroevolusi tersebuc (Hulse, 1962).

Ini penting disadari, karena mulai banyak ahli yang tidak mengakui ada.
nya ras di kalangan manusia, yang berbeda dengan hewan lain tidak terikat
pada suatu daerah tertentu; apa yang ada, menurut mereka, hanyalah populasi
lokal. Ras yang murni tidak ada, ia hanya hypothesis yang tidak ada gunanya
lagi. Rasiologi tidak produktif lagi sebagai bidang penelitian; lebih bermanfaat
kalau kita pelajari proses adaptasi suatu populasi lokal saja. Pendapat ini meng-
untungkan jika dilihat dari sudut banyaknya pertentangan yang timbul karena
konsep ras, meskipun ras yang dimaksudkan dalam biologi tidak selalu sama
dengan konsep ras dalam masyarakat (Birdsell, 1972; Livingstone, 1964).

Pihak yang menganggap ada ras di kalangan Homo sapiens melihat adanya
clinus hanya untuk satu ciri-ciri saja, yang tidak mesti sama dengan clinus untuk
ciri-ciri lain. Ras sebagai konsep penting untuk memudahkan pemikiran dalam
mempelajari variasi manusia di dunia. Memang terdapat tindih-menindih
dalam ciri-ciri berbagai ras, tetapi satu ras mempunyai persamaan dalam cukup
banyak ciri-ciri dibandingkan dengan ras lain. Bahwa konsep ras disalah-guna-
kan tidak berarti bahwa ia tidak ada (Coon, 1966; Garn, 1971; Schwidetzky,

1974ab).

Pada umumnya dikenal 3 ras utama, yaitu Kaukasid, Monggolid dan
Negrid; dengan istilah-istilah Anglo-Saxon Caucasoid, Mongolozd dan Negrotd,
atau dengan istilah-istilah Jerman Europide, Mongolide dan Negride. Ras
Kaukasid tersebar luas di dunia, meliputi Eropa, Afrika Utara, Asia Barat,
Amerika, Australia, Pasifik dan Afrika Selatan. Ras Negrid mendiami Afrika
sebelah selatan Sahara dan Amerika. Ras Monggolid mendiami Asia Tengah
dan Timur, termasuk kepulauan-kepulauan di Asia Tenggara, dan Amerika.
Seperti kedua ras lain, dalam jumlah yang kecil ras ini juga tersebar di tempat-
tempat lain di dunia, misalnya Afrika, Eropa dan Pasifik.

Selain ketiga ras utama tadi, kadang-kadang juga dipisahkan 2 ras lain,
yaitu Australomelanesid dan Khoisanid. Yang belakangan meliputi orang
orang Hottentot dan Bushmen (Khoisan), yang hidup di Afrika Selatan. Ras
Australomelanesid hidup di Asia Tenggara, Pasifik dan Australia. Kelima ras
tersebut di atas diduga tidak lebih dari 15.000 tahun kepurbaannya, dan di
masa depan pasti akan berubah pula keadaannya.

Seperti dikatakan tadi, pertukaran gena mungkin antara 2 ras. Oleh
karena itu identifikasi rasial sukar sekali dilakukan pada populasi hybrid yang
bercampur dengan kedua populasi induknya; populasi demikian umumnya
terdapat di daerah kontak antara kedua ras. Lebih-lebih identifikasi individu
jauh lebih sukar daripada identifikasi suatu populasi.

Yang penting dalam pembicaraan kita sekarang ialah ciri-ciri Monggolid

umumnya dan ciri-ciri Monggolid Selatan khususnya. Ras Monggolid ditandai
oleh ciri-ciri berikut (Schwidetzky, 1974a; Shirokogoroff, 1966; Vogel, 1974}
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Selanjutnya dalam system Duffy gena Fy* banyak sekali terdapat (0,95) dap
dalam system Diego Di* relatif tinggi (sampai 0,05). Gena Le* dalam system
Lewis terdapat sekitar 0,5; Jk* dalam system Kidd sedang sampai banyak (0,65),
Lu* dalam system Lutheran sedikit (<0,01), dan K dalam system Kell jarang
sampai tak ada.

Dari haptoglobin Hp' terdapat sampai 0,5, dari transferrin Tf® terdapai
0,1 dan Tf" 0,02; faktor Gm*® tidak ada, sedangkan Gm* dan Gm*® banyak,
Acid phosphatase PHs tidak ada dan PHs* frekuensinya 0,2 - 0,4 (Howells,
1973).

Burta rasa terhadap PTC sangat sedikit (5 - 15%). Cerumen pada umum.
nya kering (55 - 959%). Exkresi BAIB (8-aminoisobuiyric acid) dalam urina
banyak terdapat.

Dari ras Monggolid yang penting kita ketahui dalam pembicaraan ini ialah
subras Monggolid Selatan, di samping subras Indonesia-Melayu. Keduanya
kadang-kadang disebut Paleomonggolid {(Paleemongolide) dan mendiami Cina
Selatan, Hindia Belakang, Indonesia, Semenanjung Melayu dan Filipina. Ciri-
ciri subras tersebut adalah sebagai berikut (Jacob, 1969; Kennedy, 1943; Lie-

Injo, 1976; Olivier, 1966):

Perawakannya kecil, pendek dan langsing; tubuh sedang tingginya, dan
dapat berbentuk tegap. Kulitnya lembut, bewarna kuning langsat hingga sawo
matang. Pilositas sedikit sampai sedang; rambutnya lebar dan dapat panjang
sekali, bentuknya lurus hingga berombak panjang dan bewarna coklat tua

hingga hitam.

Kepalanya bundar hingga sedang dengan dahi yang curam dan meleng.
kung serta kening yang agak nyata. Mukanya rendah, datar, bulat arau bersegj,
dan lebar oleh karena os zygomaticum yang menonjol. Matanya kadang-kadang
memperlihatkan plica mongolica dengan celah mata yang sempit dan agak
miring, dan sudut lateralnya lebih tinggi. Bola mata agak menonjol dan warna
iris coklat sampai coklat hitam. Hidung berakar datar, batangnya rendah dan
sedang panjangnya, lurus atau cekung; sayapnya lebar. Bibir sedang tebalnya,
lebar dan ada procheilia. Ada terdapat prognathia yang sedang; dagunya kecil
dan kadang-kadang miring sedikit ke belakang.

Serologis dalam system ABO gena I*1 banyak terdapat (hampir sama
frekuensinya dengan I®); I juga tak ada. Dalam system MNPSs gena L™ masih
lebih banyak (0,6), sedangkan S terdapat sedikit. Kemudian dalam system Rh
genotypus CDe yang terbanyak terdapat (lebih dari 0,8), lalu ¢cDE (0,1); cDe
juga ada (0,07}, CDE sangat sedikit (0,01), sedangkan cde tidak ada.

Selanjutnya Lex terdapat 0,5, Lu+ sedikit sampai tak ada, Di+ 0 - 0,02, Fy
0,8 dan Jk 1. K tidak ada. Gena HbF banyak (0,005 sampai 0,35). Faktor Gm*
banyak. Gena Hp' 0,2 - 0,5 dan defisiensi G6PD 0,006 - 0,03. PHs: tidak ada,
tetapt PHs ada (0,2 - 0,3).

Cerumen 30 - 909 lembek; buta rasa terhadap PTC terdapat 5 - 15%.

Jelaslah bagaimana sulitnya membedakan subras dalam satu ras, apalag
pada satu individu. Harus kita ingat pula bahwa ciri-ciri serologis yang mono-
genis itu banyak dipengaruhi oleh genetic drift.
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; : , ; .

Perawakannya sedang sampai tinggi, meski i

. . ' pun ada yang katai; tubuhn
lebih panjang dan tegap dengan anggota-anggota badan yagrr:g panja.ngupulj;a
Warna kuhtny.a coklat tua sampai hitam. Bulu badannya banyak, rambutnye;
keEung sampal spiral, kasar dan penampangnya oval, dan bewarna hitam atan
coklat tua.

Kepalanya sedang sampai lonjong dan tinggi; dahinya miri 1
keningnya nyata, dan belakang kepalanya mirﬁ%. Muka)rrxy;n étzﬁgpi?ll?afmgzﬁ;
pipinya menon_!o.l. Orbita rendah, bola matanya dalam dan celah Jma%am
sempit. Wama iris cf:klat tua sampai hitam. Hidung dalam akarnya, batan Y:
dnggi, cembung sec.hkit, dengan pucuk membulat ke bawah; sayapn;a IebaiFn E)i
daerah rahang_ t?rllhat prognathia dan dagu yang miring ke belakan. Cf.:lah
mulut lebar, bibir atas bagian kulit cembung; bibirnya sedang sam g bal
tetapi tidak memperlihatkan eversi. & pai febal

Sidik jari memperlihatkan sedikit arcus dan ban
. k
pir 100% lembek. Buta rasa terhadap PTC 10 - 50%.ya vortex. Cerumen ham-

Dari sudut serologis gena I* banyak B sediki

. : i yak (0,13), I® sedikit (0,05) dan I° b
sekali (0,75); I*2 juga tidak ada. Frekuensi LN lebih tinggi(dariz)ada LM (gngizl.:
0,2}, P terdapat 0,25 dan § hanya sedikit atau tidak ada. Dari system Rh bDe
yang terbanyak (0,8), kemudian cDE (0,1), cDe (0,07) dan CDE (0,02).

G'ena Dia tldak ada tetapi Fya tin i i (] g i
. 2 gg] Sekall (1,0) K kul‘an dal’l 0 01 Lu
dan I..e tldak ada. le i ar 0 !’) l lD 0 ab ] :
' ' : ' SCth 1y ,12. Gm banya.k terdapat, Sedangkan

Kita lihatlah bahwa memang dapat dibedakan ras Mongpoli i
lomelanesid dengan pemeriksaan yang lengkap pada populagig..o'lrl‘(:t(a:'.la;-l A::::;
puran antara ke_dua ras tersebut terdapat dalam berbagai proporsi sP;rtIZ\ mem-
beq_tuk berbagai dema dan juga subras. Hybridisasi terjadi demikan rupa
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utara ke se_latan. Kita lihat umpamanya gradien dalam ciri-ciri berikyt: warna
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dan juga Australid. Jadi ada kemungkinan bahwa dari ras Wajaklah berevolys;
subras Melayu-Indonesia sekarang dan ras Australomelanesid (Jacob, 1967),
Migrasi dan seleksi alam menyebabkan terjadinya berbagai subras yang ad,
sekarang, jadi tidak hanya hybridisasi yang berperanan, yang mungkin hany,
terjadi dalam masa yang belakangan.

Harus kita ingat pula bahwa pada zaman es Indonesia berhubungap
dengan daratan Asia,sedangkan Indonesia Timur dengan Australia, dan Inde-
nesia Tengah bebas sebagai Wallacea. Komposisi rasial tentulah dipengaruhj
pula oleh keadaan ini. Hubungan dengan benua Asia memudahkan arus gena,
sedangkan Wallacea berperan sebagai saringan perintang (barrier-filier): hany,
kelompok yang antara lain memiliki teknologi perahu yang dapat melewatinya,
Iklin yang berubah merupakan faktor seleksi alam. Jadi kita lihatlah bahws
tidak semua perbedaan dan variasi biologis di antara berbagai populasi lokal dj
Indonesia disebabkan oleh faktor genetis atau rasial. Beberapa ciri-ciri dipenga-
ruhi oleh ekologi dan kebudayaan yang kadang-kadang lebih menonjol ha.
silnya.

Selain kedua ras di atas di zaman sejarah ada pengaruh Kaukasid sedikii di
Indonesia, dan lebih sedikit lagi terdapat pengaruh Negrid. Meskipun sepintas
lalu Australomelanesid kelihatannya sama dengan Negrid, tidak demikianlah
keadaan sebenarnya kalau kita perhatikan lebih mendalam, baik pada ciri-cid
morfologis, dermatoglyfis, maupun serologis.

Negrito mungkin sekali bukanlah satu ras tersendiri, melainkan akibat
proses pygmisasi dalam satu ras, misalnya ras Australomelanesid atau Mongge-
lid. Ciri-ciri fysik dan genetis mereka pada umumnya sama dengan ras induk-
nya, hanya ukuran tubuh mereka lebih kecil, terutama tinggi badan yang tidak
melebihi 150 cm (Coon, 1965; Jacob, 1967).

CINA DI INDONESIA

Datangnya orang-orang Cina ke Indonesia (Kennedy, 1943; Peacock, 1973;
Vasanty, 1971; Wertheim, n. d.) di masa belakangan dalam jumlab yang be-
sar dimulai pada abad ke 16 sampai ke abad ke 19. Mereka pada umumnya
datang dari Fukien Selatan dan pergi ke Indonesia Timur, Jawa Timur dan
Tengah, Jakarta dan Sumatera Barat.

Adanya perkebunan di Sumatera Timur dan pertambangan timah di
Bangka dan Belitung menarik orang-orang Cina dari propinsi Kwantung Timur
untuk datang sebagai kuli. Orang-orang Cina berbahasa Hakka dari pedalaman
Kwantung mulai merantau ke mari pada pertengahan abad ke 19 hingga per-
tengahan abad ke 20, Mereka menuju juga ke Kalimantan Barat, di samping ke
Sumatera dan Bangka-Belitung. Akhirnya mereka datang pula ke Jawa Barat.

Di abad ke 19 datang lagi orang Cina dari Kwantung Barat Daya ke
Bangka sebagai kuli dan tukang, yang merantau juga lebih luas di Indonesia,
sampai ke Jawa Tengah dan Timur, Kalimantan Selatan dan Timur, sert
Sumatera Tengah.,

Dengan demikian orang-orang Cina paling lama berdiam di Jawa Timur
dan Tengah, di mana mereka bercampur dengan penduduk asli lebih banyak.
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Perkawinan campuran, yang terutama terjadi antara laki-laki Cina dan perem-

uan lokal, lebih jarang terjadi di Jawa Barat dan lebih jarang lagi di luar Jawa
Pada t?hun 1940 hanya !/s dari orang Cina di sini yang lahir di negeri Cina-
Sampai pertengahan abad ke 19 sebahagian besar orang Cina berdiam di ]awa:
pada pertengahan abad ini kira-kira separuh tinggal di pulau Jawa Kemudian
mercka banyak terdapat di Bangka-Belitung, Sumatera Timur kalimantan
Barat dll (Shapiro, 1953; Vasanty, 1971; Wertheim, n. d.). B

Di Jawa orang Cina asli banyak bertambah antara tahun 1920 - 30. Banyak
di antara mereka pulang di akhir tahun 1950-an, tetapi kemudian ber('iatan an
kembali. Meskipun dalam jumlah absolut keturunan Cina banyak hidu gdi
Jawa, rc!atif di I_{alimantan mereka lebih banyak. Di Jawa, di mana yan, per-
anakan Ja.uh lebih banyak daripada yang totok, sebahag‘ia:n besar oraﬁgg(%)ina
sudah_ lebih seabad hidup berniaga, tetapi di tempat-tempat lain mereka juga
bekerja sebagai petani, nelayan, tukang, buruh tambang dan perkebunan. e

Mengingat perbedaan-perbedaan biologis pada tingkat subrasial yan
tidak menyolok dan percampuran yang sudah cukup lama, maka sukar seialf
lah me.mh_et_iakan anggota subras Cina dari anggota subras Indonesia-Mela
secara individual, apalagi dengan anamnesis, Lebih mudah rasanya membed};
kan seorang Australomelanesid (misalnya dari subras Alfuru) dari Indonesia
Timur dari seorang Indonesia-Melayu dari Indonesia Barat. Tetapi membeda-
kando?gg Clﬁa sebagai populasi akan lebih mudah, sehingga faktor rasial lebih
2;:, naind;‘}:it:;u :It-lkan dalam penyelidikan epidemiologis daripada dalam kedok-

Orang-orang yang berbahasa Hakka inj

rang-ora ; ; yang termasuk subras Sinid -
punyai ciri-ciri stagal beriknt (Steitz, 1974; Vogel, 1974): Badallll:llya I;:::et:?h
tinggi dan .langs.mg, dan anggota badannya lebih panjang. Warna kulitnya
kuning gading hingga coklat muda. Bulu badan juga jarang dan rambutnya
kaku serta bewarna coklat hitam sampai hitam, ’

Kepalanya lebih lonjong dan sempi i kit
: pit dengan dahi yang tegak dan sedikit
:1e[erfgkung; kefm}g'nya kurang nyata. Mukanya lebih sempit, libih tinggi dan
atar; tu]an.g pipinya menonjol. Matanya bercelah sempit, plica mongolica
nylata, dan jarak antara mata besar; warna irisnya coklat sampai coklat tua
I;illilil::gn);abc!;ta_r :Elk;:irnya, batangnya lebih tinggi dan sayapnya sedikit lebar-
ya lebih tipis dan sempit; rahan tid i i -
jang datar atau roing. p gnya tidak begitu massif dengan dagu

Serologis anak golongan A, banyak i i

‘ : yak, sedangkan A, tidak ada; gena I® kira-
kira 0,2.0,8. LM lebih banyak, sedangkan P sec:lildt2 sekali. Dag system Ir;m
Eepotypus CDe yang banyak terdapat; cDe dan cde terdapat juga. Di= dan
y' bayak, Jk sangat sedikit, sedangkan K tidak ada.

Frekuensi buta rasa terhad i i
banyak tendonas adap PTC sedang. Sekresi BAIB dalam urina

Tampaklah lagi bahwa perb

: perbedaannya dengan subras Monggolid lain di

:fllata{l tidak banyak dan kontinu kalau kita bergerak ke selatar?%lari lei:::tlnah
Nigai Yangtse dan Hoangho sampai ke Indonesia Barat,
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RAS DAN PENYAKIT

ng sampailah kita pada persoalan bagaimana kita dapat menenty.
kan lf:}]::vr: sfastu pznyakit adaphubun_ganr}ya dengan suatu ras. Dflimnpgr:,}:]eh_
dikan epidemiologis kita harus hati-hati benar dalam melnen uta > bwa
populasi yang kita observasi itu homog.cn dan ter.golong dalam sl?dl'lkan in::il:.
dasarkan ciri-ciri anthropologis yang kita 'ketahul. Dalam pl?ny; 11k1 an in i
vidua! kita harus cermat dalam anamnesiz dan dap_)at' ml-e:n_lm ulkan cukyp
kepercayaan pada diri pasien untuk menerangkan affiliasi ethnisnya.

Harus dapat kita pastikan bahwa penyakit ter§ebut_tidak ac}lla .hucllmnglz:nnﬁia
dengan faktor-faktor lain yang sebetulnya non-rasial. Kita ktzlla utl a :niitii t
yang bersifat familial. Studi anak ken'lbar dan keluarga- apat 1;1 e suaan
heriditabilitas sesuatu penyakit. Penyakit dengan prevaleml t1ngg-1k szda aatu
kelompok ethnis dapat disebabkanloleh faktor g'e.nefls. ataupun t:mu riis;'
Mungkin suatu penyakit ada assosi::lsmya dil?g?yx; c1sr1-sc;;1e E:sin::lltsat:: kank;ﬂ- ]am:

n darah atau dengan biotypus,
Efrllgd fir;iago%;?gr;iadarah A, antara penyakit jantung koroner dan edndo-tmes?.
morfi, serta antara diabetes dewasa dan endomorﬁ._ Gena ter;?ﬁ;ué lz_llpbaDp&;:
diseleksi oleh suatu penyakit, misalnya depranocytosis (Hb §), 19,70' > dan
Hb E, thalassemia serta defisiensi GEPD oleh malaria (Damon, : g

stone, 1964).

Kita ketahui pula bahwa ada penyakit yang berhubungan de;ga;: tl’lll-xg
kungan atau geografi tertentu. Pada umumnya gangﬁuai kesehatjldals; ezya;ir:
I dengan lingkungan.
oleh karena terganggunya keseimbangan cungan. Ada penyalt
i dapat di daerah pegunungan daripada p , d
O i yang 1obih be i h urban daripada rural. Ini semua
akit yang lebih banyak terdapat di daerah u ' )
gg‘;};t kel)i'hatgan seolah-olah ada hubungannya dengan popu.lgm terter:ltuL.c Derp:
kian pula dengan penyakit yang tergantung pada komposisi penduduk, yait
yang lebih prevalen pada salah satu sex atau golongan umur tertentu.

Kanker nasopharynx sendiri selain disangka berhu'bungan dengan ra;
(Monggolid Selatan), juga diduga disebabkan oleh fakto;hrggﬁ;g%n,ttingzzzt
irritasi, kok tertentu, alkohol, . Untu
kebudayaan (irritasi, asap dapur, ro ; alk ) k dapa
i kit demikian benar-benar dise
menentukan lebih tepat apakah suatu penya : penar disebad
i i dapat dilakukan studi epidemiologs
kan oleh faktor rasial atau lingkungan, dap . cmiolog
kutan, studi anak kembar, studi mili,
dalam kelompok subras yang bersangkutan, _ mb amil
i i i lasi (assosiasi dengan cirt
is yang meyakinkan, studi genetika popu : '
gzggil:etirtzntg; keliainan genetis), dan experimen-experimen dengan herbagai
faktor ekologis dan pada hewan (enimal analog). -
Di samping itu kita tidak boleh lupa, bahwa. deteksi_dan dlagnosg';?fg
penyakit lebih effisien di dalam populasi dengan ungkat hidup dan pendi
yang lebih tinggi.

KESIMPULAN

. . s

Untuk mengetahui hubungan antara ras dan penyakit te.rtent'l;_ 11;1@ ?:sial

mengetahui sejarah alam penyakit tersebut dan melakuka;: 'ld'erl-ll“ 1 als(lital .
i individu-indivi iselidiki. Untuk ini harus

lasi atau individu-individu yang dise . r P

E:iai Ezgge; ras dan mikroevolusi dalam ras tersebut. Studi genetis dan ling

Jacﬂb 1978 Ras dan penyakit 11%

kungan harus dilakukan untuk menentukan benar-benar ada pengaruh genetis,

yang terbatas pada populasi tertentu. Experimen-experimen pada hewan
mungkin dapat membantu,
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